
BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Rancangan Penelitian  

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan dengan 

menggunakan desain fenomenologi. Penelitian kualitatif merupakan 

penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang 

dialami oleh subyek penelitian, misalnya perilaku, persepsi, motivasi, 

tindakan dan lain sebagainya. Secara holistik penelitian ini dengan 

menggunakan diskriptif dalam bentuk kata-kata dan kalimat.
1
 

Penelitian kualitatif dari sisi definisi lainnya dikemukakan bahwa hal 

itu merupakan penelitian yang memanfaatkan wawancara terbuka untuk 

menelaah dan memahami sikap, pandangan, perasaan, dan perilaku individu 

dan sekelompok orang. Penulis lainnya memaparkan bahwa penelitian yang 

menggunakan pendekatan naturalistik untuk mencari dan menemukan 

pengertian atau pemahaman tentang fenomena dalam suatu latar yang 

berkonteks khusus. Peneliti menerapkan pendekatan kualitatif ini berdasarkan 

beberapa pertimbangan; Pertama, menyesuaikan metode kualitatif lebih 

mudah apabila berhadapan dengan kenyataan atau fenomena yang ada. 

Kedua, metode ini menyajikan secara langsung hakikat hubungan antara 

peneliti dengan responden. Ketiga, metode ini lebih peka dan lebih dapat 

menyesuaikan diri dengan banyak penajaman pengaruh bersama dan terhadap
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pola-pola nilai yang dihadapi. Dengan demikian, peneliti dapat memilah-

milah sesuai fokus penelitian yang telah disusun, peneliti juga dapat 

mengenal lebih dekat dan menjalin hubungan dengan baik pada subjek 

(informan) serta peneliti berusaha memahami keadaan subjek dan senantiasa 

berhati-hati dalam penggalian informasi. Selanjutnya, jika dilihat dari jenis 

data yang dikumpulkan, maka penelitian ini menggunakan jenis penelitian 

deskriptif. Penelitian deskriptif menurut Suharsimi Arikunto adalah penelitian 

yang dimaksudkan. Untuk mengumpulkan informasi mengenai status suatu 

gejala yang ada yaitu keadaan gejala meurut apa adanya pada saat penelitian 

dilakukan. Data yang dikumpulkan berupa kata-kata, gambar, dan bukan 

angka. Hal itu disebabkan oleh adanya kualitatif.
2
 

 

B. Kehadiran Peneliti 

Dalam penelitian kualitatif, peneliti sendiri  atau dengan bantuan 

orang lain merupakan alat pengumpul data utama.Hal itu dilakukan karena, 

jika memanfaatkan alat yang bukan manusia dan mempersiapkan dirinya 

terlebih dahulu sebagai yang lazim digunakan dalam penelitian klasik, maka 

sangat tidak mungkin untuk mengadakan penyesuaian terhadap kenyataan-

kenyataan yang ada di lapangan. Selain itu hanya manusia sebagai alat sajalah 

yang dapat berhubungan dengan responden atau objek lainnya dan hanya 

manusialah yang mampu memahami kaitan kenyataan-kenyataan di lapangan.  
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Sehingga untuk memperoleh data sebanyak mungkin, detail dan juga 

orisinil, maka selama penelitian di lapangan, peneliti sendiri atau dengan 

bantuan orang lain merupakan alat atau instrumen utama dalam penelitian ini. 

Penelitian ini berlangsung pada latar alamiah, yang menutut kehadiran 

peneliti di lapangan, maka peneliti mengadakan pengamatan mendatangi 

subyek penelitian atau informan dalam hal ini di tempat tinggal Subyek di 

UPT Lanjut Sosial Blitar di Tulungagung, sekaligus menghimpun dokumen-

dokumen yang diperlukan. Dalam penelitian kualitatif, penulis bertindak 

sebagai instrument sekaligus sebagai pengumpul data. Selain instrumen 

manusia, dapat pula digunakan seperti pedoman wawancara, observasi, 

kamera tetapi fungsinya hanya sebagai pendukung tugas peneliti sebagai 

instrument. Oleh karena itu, kehadiran peneliti sangat diperlukan. Peneliti 

menemui subyek di tempat penelitian setiap melakukan penelitian dan 

melakukan pengambilan data baik wawancara, tertulis, pengambilan gambar 

sebagai bukti. 

 

C. Lokasi Penelitian 

Lokasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah di Panti Unit 

Pelaksana Teknis Pelayanan Sosial Lanjut Usia (UPT PSLU) Blitar, di 

Tulungagung. 

1. Berdasarkan hasil wawancara dengan pihak Dinas Sosial Lanjut Usia 

Blitar di Tulungagung sebagai tempat penampunngan sosial (gelandangan, 

pengemis, wanita tuna susila, orang terlantar) 



 

2. Berdasarkan hasil wawancara dengan pihak Dinas Sosial Lanjut Usia 

Blitar di Tulungagung merupakan upaya pemberian kesehatan sosial yang 

memberikan pelayanan sosial bagi lanjut usia terlantar di Tulungagung. 

3. Berdasarkan hasil wawancara dengan pihak Dinas Sosial Lanjut Usia 

Blitar di Tulungagung merupakan unit di bidang penyantunan, rehabilitasi, 

bantuan, pengembangan dan resosiliasi. 

Letak Geografis panti ini terletak di pusat kota. Sebelah barat 

berdekatan dengan lembaga Bimbingan belajar. Sebelah Timur berdekatan 

dengan perkampungan. Sebelah utara berdekatan dengan lingkungan sekolah 

SMA Kedungwarui. Situasi dan kondisi panti nampaka selalu terjaga 

kebersihannya, setiap pagi petugas panti berbagi tugas untuk membersihkan 

tiap-tiap kamar dilingkungan Wisma. Mayoritas penghuni panti berasal dari 

wilayah Tulungagung. 

 

D. Sumber data 

Menurut Lofloand dan Lofland dalam Moleong sumber data utama 

dalam penelitian kualitatif ialah kata-kata, dan tindakan, selebihnya adalah 

data tambahan seperti dokumen dan lain-lain. 

1. Kata-kata dan Tindakan 

Kata-kata dan tindakan orang-orang yang diamati atau 

diwawancarai merupakan sumber data utama. Sumber data utama dicatat 

melalui catatan tertulis atau melalui perekaman dan pengambilan foto. 

Pencatatan sumber data utama melalui wawancara atau pengamatan 



 

berperan serta merupakan hasil usaha gabungan dari kegiatan melihat, 

mendengar, dan bertanya. 

2. Foto  

Foto menghasilkan data deskriptif yang digunakan untuk 

menelaah segi-segi subjektif dan hasilnya sering dianalisis secara 

induktif. Kategori foto yang digunakan adalah dalam penelitian kualitatif 

ini yaitu foto yang dihasilkan oleh peneliti sendiri.
3
 

Sumber data dalam penelitian ini dapat dikelompokan menjadi: 

1. Person, yaitu sumber data yang bisa memberikan data berupa jawaban 

lisan melalui wawancara. Sedangkan yang termasuk dalam sumber 

data ini adalah Petugas dan penghuni panti bertempat wisma panti di  

UPT Lanjut Sosial Blitar di Tulungagung. 

2. Place, yaitu sumber data yang menyajikan tampilan keadaan diam dan 

bergerak. Dengan sumber data ini dapat memberikan situasi, kondisi, 

yang berkaitan dengan masalah yang dibahas dalam penelitian. Yang 

termasuk sumber data ini adalah UPT Sosial Lanjut Usia Blitar di 

Tulungagung. 

 

Dalam mengadakan pemilihan sumber data, maka peneliti 

menggunakan teknik sampling yang digunakan untuk mengambil sampel dari 

populasi yang ada. Populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri atas: 

obyek/subyek yang  mempunyai  kualitas  dan  karakteristik  tertentu  yang  
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ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya.
4
 Dalam penelitian kualitatif, populasi lebih disebut status 

sosial atau “social situation”.
5
 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh Penghuni Wisma Panti 

yang aktif dalam Kegiatan Bimbingan Keagamaan.  

Sampling adalah merupakan suatu cara pengumpulan data untuk 

dijadikan obyek penelitian. Dengan mengadakan sampling maka dapat 

dihindari pemborosan mengenai waktu, dana dan tenaga. Tetapi karena teknik 

sampling yang dilaksanakan akan sangat berpengaruh terhadap tegaknya 

hipotesis maka masalah sampling ini harus betul betul dilaksanakan dan 

diamati dengan sebaik-baiknya sehingga tidak akan menyulitkan nantinya.
6
 

Teknik sampling dalam penelitian kualitatif memiliki karakteristik, 

yakni sampel diambil bukan dalam rangka mewakili populasi, akan tetapi 

lebih cenderung mewakili informasinya. Dalam penelitian ini teknik sampling 

yang digunakan adalah Purposive Sampling yaitu pengambilan sampel 

berdasarkan tujuan. Pada cara ini siapa yang akan diambil sebagai anggota 

sampel diserahkan pada pertimbangan pengumpul data yang berdasarkan atas 

pertimbanganya sesuai denga maksud dan tujuan penelitian. 

Peneliti mengambil lansia yang mewakili dari populasi penelitian 

dengan 4 subyek yang memiliki ciri-ciri berusia 60 tahun, Masih mampu 

menerima komunikasi secara baik, sehingga memudahkan pengambilan data 
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yg diambil oleh peneliti, aktif dalam kegiatan bimbingan keagamaan, 

beragama Islam. Untuk pengambilan informasi tentang subyek peneliti 

mendapatkan dari petugas pantidan teman sejawat/ teman sekitar. Penelitian 

ini dilakukan di UPT Pelayanan Sosial Lanjut Usia Blitar, di Tulungagung. 

Mengunakan sampel bertujuan. 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk memperoleh data di lapangan dalam rangka mendeskripsikan 

dan menjawab permasalahan yang sedang diteliti, maka metode yang 

digunakan dalam pengumpulan data adalah: 

1. Metode Observasi 

Metode observasi adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan 

melalui suatu pengamatan, dengan disertai pencatatan-pencatatan terhadap 

keadaan atau perilaku objek sasaran.
7
 Pendapat yang sama, juga dikatakan 

oleh Sukandarrumidi
8
 yang mengatakan observasi adalah pengamatan dan 

pencatatan suatu obyek dengan sistematika fenomena yang diselidiki. 

Metode observasi ini penulis gunakan dengan mengunjungi langsung. 

Lokasi penelitian, yaitu tempat tinggal subyek di  UPT Sosial Lanjut Usia 

Blitar diTulungagung dengan mengamati kegiatan-kegiatan yang 

berlangsung di lapangan. Adapun instrumen penelitian yang digunakan 
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dalam metode ini adalah pedoman observasi sebagai dasar dalam 

melakukan observasi di lokasi penelitian. 

Ada beberapa alasan mengapa dalam penelitian kualitatif, 

pengamatan dimanfaatkan seperti yang dikemukakan oleh Guba dan 

Lincoln dalam Moleong
9

 adalah pertama, teknik pengamatan ini 

didasarkan atas pengalaman secara langsung. Tampaknya pengalaman 

langsung merupakan alat yang ampuh untuk mengetes suatu kebenaran. 

Kedua, teknik pengamatan juga memungkinkan melihat dan mengamati 

sendiri, kemudian mencatat perilaku dan kejadian sebagaimana yang 

terjadi pada keadaan sebenarnya. Ketiga, pengamatan memungkinkan 

peneliti mencatat peristiwa dalam situasi yang berkaitan dengan 

pengetahuan proposisional maupun pengetahuan yang langsung diperoleh 

dari data. Keempat, sering terjadi keraguan pada peneliti jangan-jangan 

data yang dijaringnya ada yang keliru atau bias. Jalan yang terbaik untuk 

mengecek kepercayaan data tersebut ialah dengan jalan memanfaatkan 

pengamatan. Kelima, teknik pengamatan memungkinkan peneliti mampu 

memahami situasi-situasi yang rumit. Keenam, dalam kasus-kasus tertentu 

dimana teknik komunikasi lainnya tidak dimungkinkan, pengamatan dapat 

menjadi alat yang sangat bermanfaat.  

2. Metode Wawancara 

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. 

Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak yaitu pewawancara (interviewer) 
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yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara (interviewee) yang 

memberikan jawaban atas pertanyaan itu.
10

 

Wawancara adalah teknik pengumpulan data melalui proses tanya 

jawab lisan yang berlangsung satu arah, artinya pertanyaan datang dari 

pihak yang mewawancarai dan jawaban diberikan oleh pihak yang 

diwawancarai. 

Wawancara yang dipakai dalam penelitian ini adalah wawancara 

terstruktur adalah wawancara yang pewawancaranya menetapkan sendiri 

masalah dan pertanyaan-pertanyaan yang akan diajukan. Peneliti yang 

menggunakan jenis wawancara ini bertujuan mencari jawaban terhadap 

hipotesi kerja. Untuk itu pertanyaan-pertanyaan disusun dengan rapi dan 

ketat. Jenis ini dilakukan pada situasi jika sejumlah sampel yang 

direpresentatif ditanyai dengan pertanyaan yang sama dan hal ini penting 

sekali. Semua aspek dipandang mempunyai kesempatan yang sama untuk 

menjawab pertanyaan-pertanyaan yang diajukan. Jenis wawancara ini 

tampaknya bersamaan dengan apa yang dinamakan wawancara baku 

terbuka
11

. Wawancara baku adalah wawancara yang menggunakan 

seperangkat pertanyaan baku. Urutan pertanyaan, kata-katanya, dan cara 

penyajiannya pun sama untuk setiap responden. Maksud pelaksanaan tidak 

lain merupakan usaha untuk menghilangkan kemungkinan terjadi 

kekeliruan
12
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Setelah selesai wawancara peneliti menyusun hasil wawancara 

sebagai hasil catatan dasar sekaligus abstraksi untuk keperluan analisis 

data. Disini peneliti menggunakan pedoman wawancara untuk 

mengarahkan pada fokus penelitian. Metode ini digunakan untuk mencari 

data Konsep Diri Lansia yang mengikuti bimbingan keagamaan( Studi 

kasus di UPT Lanjut Sosial Blitar di Tulungagung. 

3. Metode Dokumentasi 

Dokumentasi adalah setiap bahan tertulis ataupun film.
13

 

Dokumentasi dalam penelitian ini disajikan dalam bentuk foto dan 

recording. Meliputi, foto dalam proses penelitian, serta recording hasil 

wawancara dengan keluarga yang terpilih sebagai sampel penelitian. 

Dokumentasi ini dijadikan sebagai bukti bahwa telah diadakan suatu 

penelitian yang sifatnya alamiah. Peneliti  melakukan pengamtan 

dilapangan, serta memberikan pertanyaan dalam proses wawancara kepada 

subyek secara wawancara terstruktur maksudnya sudah direncanakan dan 

disusun sebelumnya untuk diberikan kepada subyek.  Hasil wawancara 

dengan merekam apa saja yang di katakana oleh subyek. Perekaman untuk 

mempersingkat dan memberikan kenyamanan bagi subyek yg diteliti. Jadi 

tidak harus mencatat semua yang dikatakan karena akan tersitanya 

keefisian waktu. Pengambilan foto sebagai alat bukti dan juga 

menggambar bagaimana gesture tubuh pada subyek. 
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F. Teknik Analisis Data 

Menurut  Bogdan & Biklen dalam Moleong
14

, analisis data adalah 

upaya yang dilakukan  dengan jalan bekerja dengan data, mengorganisasikan 

data, memilah-milahnya menjadi satuan yang dapat dikelola, 

mensistesiskannya, mencari dan menemukan pola, menemukan apa yang 

penting dan apa yang dipelajari, dan memutuskan apa yang dapat diceritakan 

kepada orang lain. Analisis data yang dipakai dalam penelitian ini adalah 

analisis data interaktif (interactive model). Menurut Miles &  Huberman 

dalam H. B. Sutopo
15

, ada tiga komponen dalam proses analisis data yang 

terdiri dari tiga alur kegiatan yang terjadi secara bersamaan yaitu: (1) reduksi 

data (data reduction), (2) penyajian data (data display), dan (3) penarikan 

kesimpulan/verivikasi (conclution drawing/verification). Adapun ketiga 

komponen tersebut adalah: 

1. Reduksi Data 

Merupakan komponen pertama dalam analisis yang merupakan 

proses seleksi, pemfokusan, penyederhanaan, dan abstraksi data dari 

fieldnote. Proses ini berlangsung terus sepanjang pelaksanaan penelitian. 

2. Penyajian Data 

Merupakan suatu rakitan organisasi informasi, deskripsi dalam 

bentuk narasi yang memungkinkan kesimpulan dilakukan. Sajian data ini 

merupakan rakitan kalimat yang disusun secara logis dan sistematis, 

sehingga bila dibaca, akan bisa mudah dipahami berbagai hal yang terjadi 
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dan memungkinkan peneliti untuk berbuat sesuatu pada analisis ataupun 

tindakan lain berdasarkan pemahamannya tersebut. 

3. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi 

Kesimpulan akhir tidak akan terjadi sampai pada waktu proses 

pengumpulan data berakhir. Kesimpulan ini selanjutnya akan ditarik 

setelah tidak ditemukan lagi informasi mengenai fokus penelitian yang 

telah diteliti. Selanjutnya, kesimpulan ini perlu diverifikasi agar cukup 

mantap dan benar-benar bisa dipertanggungjawabkan. Oleh karena itu 

perlu dilakukan aktivitas pengulangan untuk tujuan pemantapan, 

penulusuran data kembali dengan cepat. Analisis data model interaktif 

yang peneliti gunakan adalah model analisis induktif. Analisis induktif 

adalah suatu cara atau jalan yang dipakai untuk mendapatkan ilmu 

pengetahuan ilmiah dengan bertitik tolak dari pengamatan atas hal-hal atau 

masalah yang bersifat khusus, kemudian menarik kesimpulan yang bersifat 

umum.
16

 Peneliti menggunakan analisis ini untuk menarik kesimpulan 

umum dari data yang khusus. Peneliti menyederhanakan dan menyeleksi 

hasil wawancara yang perlu untuk disajikan atau adanya penyortiran untuk 

hal tertentu dari hasil wawancara yang tidak seharusnya dijabarkan sebagai 

hasil wawancara kemudian menginterpretasikan dan terakhir 

menyimpulkan dari hasil yang disajikan. 
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G. Pengecekan Keabsahan Data 

Untuk memeriksa keabsahan data mengenai penelitian ini, 

berdasarkan data yang sudah terkumpul, selanjutya ditempuh beberapa teknik 

keabsahan data yang meliputi: kreadibilitas, transferabilitas, dependabilitas, 

dan konfirmabilitas. Adapun perincian dari teknik di atas adalah sebagai 

berikut: 

1. Standar Kredibilitas  

Standar kredibilitas ini identik dengan validitas internal dalam 

penelitian kuatitatif. Agar hasil penelitian kualitatif memiliki tingkat 

kepercayaan yang tinggi sesuai dengan fakta dilapangan (informasi yang 

digali dari subyek atau partisipan yang diteliti).
17

 Kriteria ini digunakan 

untuk membuktikan bahwa data seputar Konsep Diri Lansia di UPT 

Pelayanan Sosial Lanjut Usia Blitar, di Tulungagung yang diperoleh dari 

beberapa sumber dilapangan benar-benar mengandung nilai kebenaran 

(truth value). Maka untuk mencari taraf kepercayaan penelitian ini akan 

ditempuh upaya sebagai berikut: 

a. Melakukan observasi 

Melakukan observasi secara terus menerus dan sungguh-sungguh, 

sehingga peneliti semakin mendalami fenomena sosial yang diteliti 

seperti apa adanya. Teknik observasi boleh dikatakan merupakan 

keharusan dalam pelaksanaan penelitian kualitatif. 
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b. Teknik Trianggulasie 

Teknik trianggulasi lebih mengutamakan efektivitas proses dan 

hasil yang diinginkan. Oleh karena itu, triaggulasi dapat dilakukan 

dengan menguji apakah proses dan hasil metode yang digunakan sudah 

berjalan dengan baik. Seperti (1) umpamanya peneliti menggunakan 

wawancara mendalam dan observasi untuk pengumpulan data. (2) 

setelah itu dilakukan uji silang terhadap materi catatan-catatan harian 

itu untuk memastikan tidak ada informasi yang bertentangan antara 

catatan harian wawancara dan catatan harian observasi. Apabila 

ternyata antara catatan harian kedua metode ada yang tidak relevan, 

peneliti harus mengonfirmasi perbedaan itu kepada informan. (3) hasil 

konfirmasi itu perlu diuji lagi dengan informasi-informasi sebelumnya 

karena bisa jadi hasil konfirmasi itu bertentangan dengan informasi-

informasi yang telah dihimpun sebelumnya dari informan atau dari 

sumber-sumber lain. Apabila ada perbedaan, peneliti terus menelusuri 

perbedaan-perbedaan itu sampai peneliti menemukan sumber  

perbedaan dan materi perbedaannya, kemudian dilakukan konfirmasi 

dengan informan dan sumber-sumber lain.
18

 

Uji keabsahan melalui trianggulasi ini dilakukan karena dalam 

penelitian kualitatif, untuk menguji keabsahan informasi tidak dapat 

dilakukan dengan alat-alat uji statistik. Begitu pula materi kebenaran 
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tidak diuji berdasarkan kebenaran alat sehingga substansi kebenaran 

tergantung pada kebenaran intersubjektif.
19

 

Teknik triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data 

yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data untuk keperluan 

pengacekan atau sebagai pembanding dari data yang diperoleh.
20

 Dalam 

penelitian ini, triangulasi yang digunakan adalah membandingkan data 

yang diperoleh dari hasil observasi dengan hasil wawancara, 

membandingkan data dari informan. 

c. Diskusi teman sejawat 

Menurut Moleong
21

 teknik ini dilakukan dengan cara mengekspos 

hasil sementara atau hasil akhir yang diperoleh dalam bentuk diskusi 

dengan rekan-rekan sejawat. Hal ini dilakukan agar peneliti 

memperoleh masukan tentang penelitian yang dilakukan dan tentang 

keabsahan data yang diperoleh. Dengan harapan, peneliti mendapat 

masukan-masukan dari segi konteks penelitian sebagai acuan untuk 

penyempurnaan penelitian. 

Melibatkan teman sejawat (yang tidak ikut melakukan penelitian) 

untuk berdiskusi memberikan masukan, bahkan kritik mulai awal 

kegiatan proses penelitian sampai tersusunnya hasil penelitian. Hal ini 
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memang perlu dilakukan, mengingat keterbatasan kemampuan peneliti, 

yang dihadapkan pada kompleksitas fenomena sosial yang diteliti.
22

 

 

2. Standar Transferabilitas  

Standar ini pada psrinsipnya merupakan pertanyaan empirik  yang 

tidak dapat dijawab oleh peneliti kualitatif sendiri, tetapi dijawab dan 

dinilai oleh pembaca penelitian. Hasil penelitian kualitatif memiliki 

standar transferability yang tinggi jika pembaca memperoleh gambaran 

yang sangat jelas tentang latar atau konteks “semacam apa” suatu hasil 

penelitian dapat diberlakukan (transferable). Dalam penelitian ini, 

peneliti meminta bantuan kepada beberapa rekan akademisi dan praktisi 

pendidikan untuk membaca hasil laporan penelitian, dan untuk mengecek 

pemahaman mereka mengenai arah dari hasil penelitian ini. Teknik ini 

digunakan agar dapat membuktikan bahwa persepsi komunitas pengemis 

terhadap ibadah shalat wajib dapat ditransformasikan atau dialihkan ke 

latar atau subyek lain. 

 

3. Standar Dependabilitas 

Pada tahap ini dimaksudkan untuk membuktikan bahwa dari hasil 

penelitian ini telah mencerminkan konsistensi peneliti dalam keseluruhan 

proses penelitiannya, baik dari segi pengumpulan data, interpretasi 

temuan, dan laporan hasil penelitian. Salah satu upaya untuk menilai 
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dependabilitas adalah melakukan audit dependabilitas, oleh auditor 

independen, dengan jalan mereview segenap jejak aktivitas peneliti. 

Dalam tahap ini peneliti meminta beberapa orang untuk mereview atau 

mengkritisi hasil penelitian ini. Mereka adalah dosen pembimbing dan 

beberapa dosen yang lain. Peneliti melakukan uji kebenaran data yang 

diperoleh dari lapangan kemudian dicocokkan dengan hasil wawancara 

yang dilakukan pada teman sejawat dan petugas panti apakah ada 

penyimpangan dari pernyataan dari jawaban subyek. 

 

H. Tahap-tahap Penelitian 

Tahap-tahap dalam proses penelitian deskriptif kualitatif dapat 

diuraikan kedalam 3 tahap pokok, yaitu: 

1. Tahap Pra-lapangan 

Pada tahap pra-lapangan ini, peneliti mulai dari mengajukan judul 

kepada Ketua Jurusan Tasawuf  Psikoterapi, kemudian peneliti membuat 

proposal penelitian yang judulya sudah disetujui oleh Ketua Jurusan. 

Sebelum memasuki lokasi penelitian, peneliti terlebih dahulu 

mempersiapkan surat-surat dan juga kebutuhan lainnya. Setelah itu, 

peneliti akan mencari data seputar UPT Pelayanan Sosial lanjut Usia Blitar 

di Kabupaten Tulungagung. Dalam hal ini peneliti akan meminta data di 

kantor Dinas Sosial Provinsi Jawa Timur setelah Surat izin di Acc. Peneliti 

juga menyiapkan perlengkapan yang diperlukan dalam proses penelitian, 

perlengkapan itu adalah kertas, alat tulis menulis, kamera,dan lain-lain. 



 

2. Tahap Pekerjaan Lapangan 

Setelah mendapatkan data dan informasi dari Dinas Sosial Provinsi 

Jawa Timur selanjutnya peneliti akan memasuki lapangan UPT Pelayanan 

Sosial Lanjut Usia Blitar di Tulungagung) demi mendapatkan informasi 

sebanyak-banyaknya dalam pengumpulan data. Sebelum melaksanakan 

pengamatan lebih mendalam dan wawancara, peneliti berusaha menjalin 

keakraban dengan baik terhadap responden dalam berbagai aktivitas, agar 

peneliti bisa diterima dengan baik dan lebih leluasa dalam memperoleh 

data yang diharapkan. Selanjutnya, peneliti melakukan pengamatan lebih 

mendalam, dan mengumpulkan data dari dokumentasi. Dan setelah 

melakukan pengamatan secara mendalam, makahal yang dilakukan 

selanjutnya adalah peneliti mengatur jadwal pertemuan kepada informan 

untuk wawancara. 

3. Tahap Analisis Data 

Setelah semua data terkumpul, selanjutnya data dipilah-pilah 

kemudian disusun secara sistematis dan rinci agar data mudah dipahami 

dan dianalisis sehingga temuan dapat diinformasikan kepada orang lain 

secara jelas. Setelah ketiga tahapan tersebut telah dilalui, maka 

keseluruhan dari hasil yang telah dan disusun secara  sistematis, kemudian 

ditulis dalam bentuk skripsi mulai dari bagian awal, pendahuluan, kajian 

pustaka, metode penelitian, paparan hasil penelitian, penutup, sampai 

dengan bagian terakhir. digunakan dalam penelitian klasik, maka sangat 

tidak mungkin untuk mengadakan penyesuaian terhadap kenyataan-



 

kenyataan yang ada di lapangan. Selain itu hanya manusia sebagai alat 

sajalah yang dapat berhubungan dengan responden atau objek lainnya dan 

hanya manusialah yang mampu memahami kaitan kenyataan-kenyataan di 

lapangan.  

Sehingga untuk memperoleh data sebanyak mungkin, detail dan 

juga orisinil, maka selama penelitian di lapangan, peneliti sendiri atau 

dengan bantuan orang lain merupakan alat atau instrumen utama dalam 

penelitian ini. Penelitian ini berlangsung pada latar alamiah, yang menutut 

kehadiran peneliti di lapangan, maka  peneliti  mengadakan  pengamatan 

mendatangi subyek penelitian atau informan dalam hal ini di tempat 

tinggal Subyek di UPT Pelayanan Sosial Lanjut Usia Blitar, di 

Tulungagung, sekaligus menghimpun dokumen-dokumen yang diperlukan. 

Dalam penelitian kualitatif, penulis bertindak sebagai instrument sekaligus 

sebagai pengumpul data. Selain instrumen manusia, dapat digunakan 

seperti pedoman wawancara observasi, kamera tetapi fungsinya hanya 

sebagai pendukunga tugas peneliti sebagai instrument. Oleh karena itu, 

kehadiran peneliti sangat diperlukan. 

Dalam proses pengumpulan data yang dilakukan dengan observasi 

dan wawancara, peneliti disini bertindak sebagai pengamat partisipan aktif. 

Maka untuk itu, peneliti harus bersifat sebaik mungkin, hati-hati dan 

sungguh-sungguh dalam menjaring data yang terkumpul agar benar-benar 

relevan dan terjamin keabsahannya. 



 

Dalam penelitian ini, peneliti berperan sebagai pengumpul data 

secara langsung dan secara penuh. Data tersebut meliputi data hasil 

observasi dan wawancara mendalam. Pelaksanaan observasi dan 

wawancara ini diketahui oleh subjek penelitian. Hal ini bertujuan, agar 

subjek penelitian mampu memberikan informasi seakurat mungkin 

jawaban, respon atau argumen sesuai pengetahuannya sehingga dapat 

diketahui gambaran Konsep Diri Lansia yang mengikuti bimbingan 

keagamaan (Studi kasus di UPT Lanjut Sosial Blitar di Tulungagung). 

Sebelum melakukan penelitian peneliti mengajukan judul penelitian yang 

diajukan ke Ketua jurusan kemudian setelah di Acc barulah mendatangi 

tempat penelitian yang dituju untuk memberikan surat izin penelitian 

kepada Kepala UPT Pelayanan Sosial Lanjut Usia Blitar, di Tulungagung. 

Apabila sudah di Acc barulah meminta surat izin penelitian yang ditujukan 

ke Dinas Sosial Provinsi Jawa Timur mengingat apabila melakukan izin 

penelitian harus ada persetujuan kantor pusat karena panti ini dibawah 

pengawasan Dinas Provinsi Jawa Timur. 

 


